BAB 1II

UPAH DALAM PANDANGAN ISLAM

Upah adalah : Uang dan sebagainya yang dibayarkan
sebagai pembalas Jasa atéu sebagai pembayar tenaga =
yang sudah 'dikeluarkan. untuk "mengerjakan seéuétu, |
(Kamus ﬁesaf Bahasa IndonesiaoDepartemen_ Péndidikan dan-
 Eebullayaan.PN.Balai Pustaka,1989,II : 994 ).

Jadi upah adalah pembayaréﬁ yang diterima oleh -
buruh sélama ia meiakukan pekerjaan atau dipandang -
,melgkukan pekerjaan.(ProfoIman Supomo ,8H31976 : 130).

Tujuan pegawai - melzkukan pekerjaan adalap untuk-
mendapatkan penghasilanbyang cukup dalam membiayai ykes
hidupannya .bersama dengan keluargayyaitu kehidupan =
yang layak bégi kemanusiaan.

| Selama ia 'melakukan pekerjaan, memang ia berhak a-
tas pengupahan yang menjahin kehidupannya.Dan majikan -
atau pimpinan meméng wajib membayar upah itusdan tilel:
dak boleh menunda - nunda.Nabi melarang menunda -nunda
pembayaran pegawai,padahal mampu dalam membayarnya.

Sféfgéimana sabdanya : % ) 4 ..
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FEAWNTIELRTAPUIE Mﬁ’l"'ﬁzﬁof:}? |
Dari Amir birn Syarid,dari bapaknya ia berkata :
Telah bersabda Rasul SAW :"Penakanan orang yang
mampu itu menghalalkan kehormetannya dan siksanya®.
HR.Abu Dawud dan Nasa®i.( AoHaaan,1993 s 435 ),

Demikian pﬁla sebaliknya apabila pegawai tidak me
lakukar pekerjasnnya pada dasarnyas ia tidak mendapat-
kan penghasilan, |

. Menusia dalam kehidupannya mempunyai kebutuhan
Jang beraneka ragam.Untuk memenuhi semua kebutuhan ter-
sebut manusia dituntut untuk beKerja,baik itu dengar -
mengusahakannya sendiri atau bekerja dengan &eang /
pada orang 1lain. '

Kaitamnya dengan masalah ini adalah orang yang-
bekerda pada orang lain.Bukan orang yang bekerja
atas usahanya sendiri.EKarena orang yanz mengusahs -
kan atau bekerja atas usahanya sendiri ( wiraswasta)
tidak terikat dengan ketentuan kepegawaiam. Seorang
“usahavan ( wiraswastawem ) dalam bekerja adalah bebas

semaunya dan sekehendak hatinya,

Begaimanapun keeilnya suatu pekerjaan , sela -
yeknyalah dibayarkan upah -hasil Jjerih payahnya da-
lan bekerja agar dalam kesungguhannya itu mnendapat-
kan hasil yang wajar dan seimbang dengan pekerjaan-
nya, Hal ini betapa Islam‘ menghargai hasil jerih payah



14
menusia walau sekeder pekerjaan ringenm .

Allak SWT berfirmem dalam Al-gur'an :

G - ) _9\1JQL;%ﬁytJb»

"Jika seerang perempuam menyusukan anakmu,maka be-
rilah upah merekaf(Al-qur'am 65 : 6).

Dart ayat ini depat diaembil pengertian,bahwa wa-
laupun pekerjaan_yang ringan sekelipun,jangan sampai
diremehkan, '

Rasul sendiri pernah berbekam,dan Beliau ¥idak lupa-
urtuk mengupah pada tukang bekan tersebut.Sebagaima-"
na Babdanya: |

—ledloly, - 9);»%4;{;k&:) Akﬁé@g;{«ssrtﬂquAuk>4bu¢p4y

. "Sesungguhnya Rasul SAW pernah berbekam kepeda se-
seorang dan Beliau memberikan upah pada tukamg bekan

itu. (ER.Bukhari Muslim).(Shahih Bukhari III,tt : 54),.

B.Perbedaan Perburuhan dan Perdagangan.

Dibandingkan dengan hubungan antara pembeli dam per
Jual barang, maka antara hubungan pekerja dan majikan a =

dalah berlainan éalam dua halg

Hubungan pembeli dan penjual serta hubungan paw-

ra penukar +timbul dar %kenyap segera . setelah ma

sing - masing melakukan pembayaran,penyerahan dan pe-

nukaran.

Dalam hubungan antara pekerja dan pimpinan soalnya

126
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sangat berlainan.

- Yuridis buruh (pekerja) adalah memang bebas, Prin
8ip mnegara kita adalah tidak seorangpun boleh diperbu
dak, diperulur atau diperhamba ;perbudakan,perdagangan
budak dan perhambaan dan segala perbuatap berupa apa
pun yang bertujuan' kepada itu adalah dilarang.

Sosiologis buruh ( éegawai ) adalah tidak bebas. Se
bagai orsng ysng tidak mempunyai _bekal hidup lain da-
ri bada tenaganya itu, ia terpaksa untuk bekerja pa -
da orang 1aiq.Dan'maJikan-inilah pada daéarnya yang me
nentukan syarat’o syarat kerja ituq

Meskipuﬁ demikian pbsisinya antara majikan‘ dan -
pegawaigpajikan tidak boleh sewenang - wenaggoﬂisalnya -
pada\waktunya membaj&r gaji pegawai,majikan ( bos ) ti
dak boleh mengulur - ulur waktu yang telah pada saat=
nya.(Prof.R.Subekti,SH,1989 : 357).

8,Pembagian upah dan sistemnya. -

- Dipandang dari sudut nilainya, upah dibedaksn an -
tara upah nominal dan upah riil.

Upah nominal yaitu,pembayaran yapg_ditgrima 8€0 =
rang pegawai (buruh? berupa sejumlah uangfsedangkén U=
pah riil adalah banyaknya barahg yang dapat dibeli - ’
dengan Jjumlah uang itu. | ‘ ’ - -

Bagi pegawai, yang terpenting adalah ubah riil ini

karena dengan upahnya itu harus mendapatkan cukup -
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barang yang digunakan untuk kehidupan bersama keluar-

ganya o

Kenaikan |upah nominal tidak mempunyai arti baginya,
jika kenaikan itu disertai'dengap atau disusul dengan
kenaikan harga keperluan hidup.

Menurut cara menetapkan upah terdapat ber bagai
sistem upah,sebagai berikad :

1, Sistem upah jangks waktu.
Moyorai  sMehaputrosispems- ini, upah ditetapkan menu -
rut Jangka waktu pegawai melékukan pekerjaan; untuke
tiap Jam diberi upah jam=jaman, untuk bekerja sehari
diberi upah seharian,unfuk seminggu,diberi upah minggu
an dan upah bulanan .untuk sebulan bekerja serta de
mikian selanjutnya,
Dalam sistem ini pegawai (buruh) menerima upah yang-
tetap. ” |
Karena untuk waktu-waktu tertentu pegawai akan meneri
ma upah yang tertentu pula?pegawai tidak akan melaku-
kan pekerjaannya secara tergesa -gesa. untuk mengejar
hasil yang sebanyak-banyaknya,sehingga diharapkan pega
wai akan bekerja dengan baik dan teliti.

Sebaliknya pula dalam sistem ini,tidak ada cukup
dorongan untuk bekerja secara giat,bahkan hasilnya -
kurang dari yang 1layak dapat diharapkan.Karena itu sis

tem ini sering kali disertai dengan sistem premi.Dari
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buruh ( pegawai ) dimintakan untuk jangka waktu tertetu

suatu hasil yang tertentu pula.Jika ia dapat mengha-
silkan lebih dari yang telah ditentakan itu,ia menda-
pat premi.(Prof.Iman Supomo,SH.1976 : 133),

2.58istem Upah -~ potongan.

Sistem upah potongan ini acapkali digunakan untuk
mengganti sistem upall Jjangka waktu, dimana apabila ha
sil pekerjaan tidak memuaskan.Karena upah ini hanya =
dapat ditetapkan jika hasil pekerjaan dapat diukur me
nurut ukuran terﬁentu,misalnya Jumlah banyaknya,berat =
nya,luasnya dari apa yané dikerjakan,maka sistem pengupa-
han ini tidak dapat 'dipergunakan di semua perusahan;

Manfaatnya sistem pengupahgn ini adalah :

a.Pegawai dapat mendapat dorongan untuk bekerja gi
at, karena ia makin banyak menghasilkan, makin banyak -
pula upah yang akan diterimanya;

b.Produktifitas buruh dinaikkan setinggi - tinggi -
nya.

¢c.Barang modal seperti alat dan sebagainya, diguna’=
kan secara intensif.Tetapi sebaliknya sistem ini memung-
kinkan keburukan sebagai berikut : |
1.Kegiatan pegawai yang berlebihanj .
2.Pegawai kurang mengindahkan tindakan untuk menjaga ke
selamatan dan kesehatannya;

S.Kurang teliti dalam mengerjakan sesuatu.

4,Upah tidak tetap.
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Untuk menampung keburukan ini, ada kalanya sistem-

upah potongan ini , digabungkan dengan sistem upah mimi
ﬁﬁm(ﬁyg* sehari  denéaﬁ; jumléh;'miﬁimum‘,dérih pekerjaan
sehari (. L.Husni,SH. 1993 : 73 )

§°Sistem. upah penmbagiani:keuntungan,

Disamping upah yang diterima buruh pada waktu -
waktu tertentﬁ,pa@a penutﬁpan tahun buku,bila termyata
}majikan mendapat keuntungan cukup besar,kepada buruh =
di_berikaﬂ sebagian dari keuntungan. itu;

Sistem pembagian keuntungan in; pada umumnya tidak
disukai oleh pihak majikén‘dengan-alasan bahwa keuntungs
an itu adalah'pembayaran.bagi resiko_‘yang menjadi tang-
gungan majikan.Burphotidak: ikut menénggung bila perusa
haan menderita rugi{Prof.Iman Supomo,SH, 1976‘: 135)

DalamAhal ini Perusahaan harus Open management,agar
tidak ada yang merasa dirugikan°Majikan tidak boleh ber -
kata pailit apabila memang tidék pailit,

Pimpinan dituntut untuk menepati janji yang telah 4i

sepakati bersama. Sehagaimana yang terdapat dalam Al-qur
° »” . ~
an : 588804 39 91 M Vi Slign L

Hai orang-orang yang beriman,penuhilah akad = akad =

(‘perjanjian ) itu.s.Al-Maidah : 1 -Depag RI.

Karena itu majikan lebih condong pada sistem copart

-~

Jﬁership;dimana buruh denéan jalan menabubhg diberi kesem-

patan menjadi Persero dalam Perusahaan.Disamping mene =
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rima upah sebagai buruh ,ia akan memperoleh pembagian
keuntungan sebagai pesero perusshaan.

4, Sistem upsh Indeks.

Yaitu wupah yang naik turun menurut naik turunnyae-
angka indeks ' biaya penghidupan.Naik turunya upah ini ti
dak mempengeruhi nilai riil dari upah. |

Jika kita menilik kitab mengenai ekonomi ,sering=
kali kité jumpai bermacam-macam usaha untuk menjelas -
kan apakah upah itu sebenarnya atau bagaimana upah -

~itu seharusnya.( Prof.Iman Supomo,SH.1976.; 135 ).

D.Beberapa TPeori tentang upah.

Memang mengenai wupah ini terdapat berbagai teori,
diantaranya yang terpenting adalah sebagai berilut:

1.Teori Upah Hukum Alam.

Menurut tedri ini upah ditetapkan atas dasar bea=-
ya Yyang diperlukan untuk memelihara atau memulihkan -
tenaga buruh yang telah dipakai untuk melakukan sesu =
étu itu, agar terus dapat digunakan dalam proses pro-
duksi.

Teori yang databgnya dari pihak majikan ini , meﬁ
Jadikan upah bagi buruh suatu jumlah yang hanya cukup un-
tuk menyelenggarakan kehidupannya saja. Sering kali di ka
tekan Jjuga : suatu jumla h yang hanya cukup untuk men-
Jaga‘ agar jangan sampai buruh mafi.

Menurut teori tersebut akibat persaingan diantara -
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dan oleh sesama buruh,upah akan selalu tertekan kebawah

. sampai minimum walaupun minimum ini tidaklah tetap untuk
sepanjang masa atau untuk semua golongan penduduk,

Naik turunnya upah selalu akan berkisar pada minimum
itu.Jika upah naik sampai lebih dari minimum itu, maka ke
makmuran buruh akan hertambah dan bértambahnya kemakmu-
ran itu akan mengakibatkan bertambahnya perkawinan.Kela-
hiran akan bertambah pula.Akibat bertambahnya kemakmuran
adalah pula berkurangnya kematian.(Prof.Iman Supomo:935)

Karena dengan demikian tenaga kerja atau penawaran

tenaga kerja menjadi besar,maka upah akan menurun..

2.Teori Upah HUkum Besi.

Teori upah ini dipékaiuntuk menina bobokan kaum bu-
ruh atau dinamskan upah hukum besi.

Keadaan pengupahan dalam masyarakat sekejam itu
dimaqa untuk buruh senantiasa batas keharusan hidup =
dan untuk majikan selalu apa Yang melebihinya,sedang -
Yang menghasilkannya dengan susah payah adalah pihak bu
ruh,adalah ciri khas dari kapitalisme.Karena itu agar bu-
ruh- berusaha mematikan hukum upah besi itu dengan men-

dirikan vkoperasi produksi.kata Lassale (L.Husni,SH : 69)

3.Teori Persediaan Upah atau tedri Dana Upah.,
Teori ini diprakarsai oleh Stuart Mill Senior.
Menurut dia dana upah buruh tidak perlu menentang se -

perti yang disarankan oleh teori Undang-Undang Upah -
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Besi,karena upah yang diterimenya itu sebetulnya -ada =

lah berdasarkan pada . besarkecilnya jumlah dmascyg .ada
pada masyarakat ( Zainal Asikin,SH.,80 : .70 ) .

Teori ini berpendirian seolah-olah dana upah i~
tu sudah ada. sebagai dana sebelum upah itu dibayarkan.
Sebenarnya jumleh upah itu.‘adalah jumlah upah yang te-
lah dibayarkan (Prof.Iman Supomo ; 1990 : 136 ).

Jika sebagian buruh dengan Jjalan berorganiéasi da
pat mencapai kénaikan upah, ‘umaka dengan sendirinya upaf

dari sebagian lainnya akan turun.

Menurut teori ini yang dipersoalkan sebetulnya bu
kanlah berapa besarnya upah yang diterima buruh,melge
inkan sampai seberapa jauhnya upah tersebut mampu -
mencukupi segala keperluan hidup beserta keluarganya.

Karenanya menurut teori ini dianjurkan, bahwa khu-
sus untuk menunjang keperluan hidup yang besar tang-
guﬁgannya disediakan dan= Kkhusus oleh majikan (nega-

ra) yang disebut dana anak - anak.(L.Husni,SH 1993 ; 70)

Apabila para pekerja menerima upah yang baik,se =
hingga mereka mérasa bahwa wupah mereka lebih dari =
sekedar cukup untuk hidup ,maka mereka tidak akan merasa
ragu unﬁuk menambah Jjumlah anak - anak mereka.(Suherman

Rosyidi,SE , 1991 : 85),

(1]

4,Teori upah sosial.

Peori ini tidak mendasarkan upah atas produktifi -
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tas suatu pekerjaan,tetapi semata-mata atas kebutuhan

buruh,
Semua buruh harus menghasilkan sesuai dengan ke-
cakapan masing - masing .dan‘menerima upah yang sesuai de=-

ngan kebutuhénnyao
5.Peori Upah Etika.

Teori ini mengatakan bahwa, upah itu harus menjamin =
kehidupan yang baik bagi buruh dan keluarganya.Dan mene~
tapkan upah hendaknya di dasarkan pada Jumlah anggota -
keluarga dari buruh . | |

Dinegara yang agamamya kuat,dana anak ini diadakan
oleh negara itu sendiri,dan memang dianjurkan kepada para

pengusaha supaya mengadakan dana anak.

Jika Kta melihat berbagai teori yang tersebut di
atas dalam praktek,teori upah hukum besi,yang dibgwah‘g
~.. . Ricardo ( liberalis ) dan oleh seorang sosialis = .
yaitu Lassale,tidak iagi dapat dilaksanakan akibat datri-
perlawanan 'pihak buruh dengan orgsnisasinya.

Sebaliknya teori upah etika kufang dilaksanakan ka -

rena sesuatunya diserahkan semata-mata Kkepada rasa -

keluhuran pengusaha belakag

Akhirnya, teori Upah' sosial yang menjadi alterna -
tif.

Prinsip mencari keuntungan yang sebesar-besarnya -

dengan pengorbanan yang terbatas,sering mendorong para -
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pengusaha menekan beaya-beaya serendah mungkin ,ter -
masuk beaya tenaga kerja.Padahal prinsip yang mendasa |
ri arah falsgfah menegement dunia usaha bukan sema
ta - mata prinsip ekon&mis,tapi masih ada prinsip etis
hukum dan sqsialo(Surabaya Post,15 Nopember 1993.Hal. 6)

‘ UhRang - undang Dasar ﬂ94§ pasal 27 ~ menetapkan -
behwa tiap warga negara berhak atas pekerjasan dan-r
peng hidupaﬁ yang layak bagi kemanuasiaan. Ini berarti
keharusan ‘adanya pengupahan yang layak bagi kem-nusia -
an .

Jika setiap orang melakuksn pekerjaan yang sama-
nilainya berhak atas upah yang sama,yaitu upah yang-
menjamin kehidupannya bersama dengan keluarganya , maka
upah itu juga harus ditetapkan sesuai dengan sifat,

bakat dan lecakapan buruh masing - masing.

Pengupahan yang layak bagi kemanusiaan ini tidak-
boleh diserahkan semata-mata kepada rasa keluhuran -
dari pengusaha sajé,tetépi harus dijamin oleh pe-
nguasa supaya dilaksanakan oleh pengusaha sebagai -
suatu kewajiban sosial.Dalam pada itu tidak boleh =
dilupakan bahwa juga di bidang pengupahan ini buruh
mempunyai kewajiban sosial,

Tidak hanya buruh saja , tetapi juga majikan -
bahkan rakyat lainnyapun berhak atas penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan.(Prof.Iman oupomo,1994 : 138) .



E.Akad Kerja dalam Islam, ' 20
Sesungguhnya Allah Maha Tahu akan hakekat Jiwa

manusiaoAllah Juga Maha Tahu dengan apa yang ter-

sembunyl atau yang Jadi keinginannya. |

Pada dasarnya manusia selalu menginginkan mem
peroleh  balasan.Kalau Al-Quran mendukung adanya im -
balan atau balasan bagi sebuah pekerjaanymaka tak
lain bagi dan demi kemakmuran dunia ketentraman
ummat manusia dan demi  menghindari kehldupan yang
sesak ,

Hal ini merupakan sesuatu yang positif dan wa
Jib selalu diperhatikan, kalau tidak ingin meng -
hendaki  kekacauan .

Mengenai. balasan atau imbalan kerja,Islam telah
menétapkan suatu kaidaﬁ.ﬁal tersebut sebagimana te
lah banyak disinyalir didalsm Al-qur'an bahwa Allah
menyediakan balasan bagi amal perbuatan manusiao.

Balasan tersebut diberikan Nya dengan penuh,
dan cermat.Sedemikian cermatnya sehingga amal per -
buatan yang hanya seberat zarrahpun tidak di -
sia-siakan,tidak dikurangi apalagi dihiléngkan.Melain
kan tetap ditimbang serta diperhitungkan sébagai

mana mestinya,

Allah berfirman : O /453i o,, o . 7!

"Dia tidak akan mengurangi sedikitpun ( pahala )
amal - amalmul

(Al-Qur'an 49:14)
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Jika seorang pekerja sudah melaksanakan pekerjaanya

dengah sempurna dan dalam wujud yang telah disepakati
bersama maka ‘dia berhak menerima upah yang utuh yang .
harus dipenuhi oleh pemilik useaha atau oramg yeng mempeker
Jakannya.Sebab hal itu adalah merupakan amamat yang ha -
rus disampaikano

Dalam hal ini Allsh berfirman:

Jasdbd Qu\uouu S5 alyic yu\gf\, R
. -b/\xs\“}i,

"Segungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikar a-
manat (perjanjian) kepada yang berhak aenérimanya9
dan apabila kanuA menegpkan hﬁkum'diantara nanue

sia,tetapkanlah dengan adil ( Al - Qur'am ,4 : 58 )

Kalau mendng sudah di sepakati bersama » peker
Ja menerima upah sekiasn rupiah,maka dengen sendirinya
Perusahaean wajib danm harus membayar dengan penuh,
karena sudah merupakan akad perjanjian yang te -

lah disepakati bersama,

Islam sengat menaruh perhatian terhadap masalah
upah para pekerja ini.Masalsah 1ni sangat berkaitan
dengan masalah keadilan,dan tindak eniaya dalam
maayarakatoEag masalah tersebut merﬁpakan aasalah'yang -
mendasar yang barus.diatasi oleh Islam.Karena itu,upah yg
diberikan kepada pekerja haruslah jJelas dan bisa diketa-
hui gsehingga tidak menimbulken salah paham.
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Dissmping itu upah harus diberikan tepst psda waktunya.

Pidak bol-h diudur-ulur seenaknya.
Bersumber dari Abi S8a'id RA:

°L9) % - - Q
ghcdf 2! UC&W\Q{}W‘&W 2 peedbldye, O
"Sesungguhnya Rasul SAW melarang mengupah seorang
pekerja,keeuali sudah jelas upah baginya%(HR.Basa‘’i),

Bersumber dari Ibnu Mes®'ud,RA,sesungguhnya Rasul ber-
sabda : |
4
- @l - ot & lads Ld Dl Aol
"Apabila kamu meampekerjakan seorang pekerja, maka

Sendaklah dia beritahukam upahnyaf?(HR.Daruquthni).

Bari hadi%ss - hadits tersebut dapat diketahui-
dengaﬁ Jelas ; betapa bdesar perhatian Islam terha =
dap =masalah wupah pekerja.Dengan menentukan upah pe
kerja 8Sesara jelas, hak si pekerja 4itu akan ter
lindungi, dan dia tentu akan merasa tenagg.Demikian
pula hak si pemilik usaha.,

Pekerja tidak akan bisa menipunya demi meraih -
haknya yang lebih banyakoKeahdian pekerjaan dimaksud
harns' dileksanakan oleh pekerja,dengam sebaik-baiknya.
Apabila kedua bela pihak tidék rmencapai kesepaka-
tan dalam membatasi atau menentukan mpaka si pekerja
berhak akan upah yang layak dengan Jerih payah dan
haéil kerjanya., Palan hal ini karena sifatnya rpaa
gih relatif, yang perhak menentukan standart
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upah yang sepadan tersebut adalah orang-orang yang

berpengalaman dan netral.

Dengan dipenuhinya akad ( perjanjian ) maks ia
akan menjadi suatu penentﬁ yang mengatur hubungan
kedua Dbelah ' pihak,sehingga ﬂubungan tersebut dapat
berjalan dengan lanéar dan aman.Dan itulah yang me-
nentukan kebenaran bagi kedua Belah pihak secmra
jelas,sehingga hubungan antara keduanya %etap ber =
ada dalam ruang lingkup moral.

Tidak adanya pemenuhan terhadap akad, hanya akan
menimbulkan tindak ke dhaliman,pertikaian,persengketaan
perselisihan, tersia-sianya hak den hal-hal yang tak
menyenagkan lainya. Itu semua sangat diharapkan oleh
Islém. . |

Allah berfirman: ~nr
DN ST Sy
"Janganlah kamu merugikan segala sesuatu milik
orang lain."

(Al-qur'an 26:185)

Ibnu Katsir mengomentari ayat tersebut dalam taf

gsirnya dengan mengatakan,"Janganlah kamu mengurangi

harta orang lain."
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Dari beberapa teori upah yang dikemukakan, maka

dapat dipahami bahwa upah itu berjenis - Jjenis menu
rut kemampuan Perusahaan memberikan upah, atau menu-

rut skill ( keahlian ) dari individu para pegawai,

Di Pabrik Karung Rosella Baru, dan pada sebagian "

besar perusahaan di Indonesia banyak menerapkan
sistem upah sosial.Karena dengan memakai / menerap
kan sistem ini pekerja dapat mengeraakan / menghasil
kan pekerjaan Sesuai dengan kecakapannya masing =
masing. 4, '

Berhubung di Pabrik Karung adalah  salah satu
Perusahaan milik negara ( BUMN'),maka segala sesu-
atunya ( peraturannya ) sudah ditentukan oleh nega-
ra . ( Menaker ), Para ﬁekerja,sebagaimana layaknya di-
Pexfusah.aan"lain9 ' + diberi kesempatan untuk meng
hasilkan barang produksi yang sebanyak - banyaknya.
Pan ipi memang wajar .dalam setiap perusahaan,
Istilah ini lazim disebut upah lembur,

Upah  minimum adalah upah +terendah yang akan -
atau dijadikan standart oleh majikan untuk menen
tukan upah yang sebenarnya dari buruh yang beker-
ja di Perusahaanya.Upah minimum biasanya ditentu-
kan oleh pemerintah, dan ini kadang - kadang setiap
tahunnya berubah sesuai dengan tujuan ditetapkannya
upah minimum itu, yaitu : |

1.Untuk menonjolkan arti dan peranan tenaga
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| Lworkerja  ( buruh ) sebagai sub sistem dalam suatu

hubungan kerja ;

2.Untuk ' melindungi kelompok kerja dari adanya sis
tem pengupahan yang sangat reﬁdah dan seca-
ra materiil kurang memuaskan;

3.Untuk mendorong kemungkinan diberikannya upah
yang sesuai dengan nilai pekerjaén yang dilaku-
kan;

4 ,Untuk mengusahakan terjaminnya ketenangan dan
kedamaian kerja dalam perusahaan;

5.Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam
standart  hidup éecara normal :,

(L.Rusni,SH. 1993 : 71),



